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Theodicy  

Ñ Theodicy: konsep ke-Maha Baik-kan & ke-Maha 

Adil-an Allah yang dihadapkan pada kenyataan 

adanya keburukan & kejahatan di dunia. 

Ñ Pembahas & pencetus: Epicurus (w. 270 sM), 

Ibn al-Rawandi (w. 911), Ibn Sina (w. 1037), Abu 

ôAla al-Maõarri (w. 1057),  al-Ghazali (w. 1111), 

Maimonides (w. 1204) 

Ñ Dipopulerkan di duniamodern: Freiherr von 

Gottfried Wilhelm Leibniz (w. 1716), filosof 

Jerman. 

Ñ Theodicy dalam konteks Islam dikaitkan dengan 

òketerlibatanó Allah dalam menciptakan 

keharmonisan (equilibrium) makhluknya. 



Theodicy Islam  

Ñ Allah: rabb Yang Maha Baik (6:12, 54) 

Ñ Maha Baik Allah didasarkan pada sifat 

Rahmah (rahman & rahim) 

Ñ Ketentuan &  ketetapan Allah pun selalu 

BAIK, dan hamba-hamba Yang Rahman & 

Rahim (ôibad al-Rahman) memandang bahwa 

Allah adalah Sumber Kebaikan (16: 30) 

Ñ Konsekuensi KEBAIKAN ini adalah 

bertambahnya nilai dari kebaikan (ihsan) 

 



Musibah sebagai  
Kebaikan  

Ñ Seluruh ketentuan Allah adalah anugerah 
bagi manusia 

Ñ Fungsi anugerah: sebagai ujian (balaõ) (7: 
168) 

Ñ Balaõ berbentuk dua wujud, yakni kebaikan 
(hasanat) dan keburukan (sayyiõat) -- 

Ñ Balaõ yang sayyiõat lazim dikenal dengan 
musibah, bencana, bebendu, pageblug, atau 
prahoro 

Ñ Balaõ yang hasanat òhampiró tidak terbahas 



Tujuan  Musibah: 
kebaikan  

Balaȭ 
hasanat syukur 

ÓÁÙÙÉȭÁÔ sabar 

Syukur: memberikan 

manfaat yang lebih kepada 

seluruh makhluk dengan 

anugerah kebaikan (27: 40) 

 

Sabar: member imakna 

positif atas sayyiõat & 

bangkit menuju pada 

kebaikan yang lebih (2: 

155-7) 

Persepsi BAIK dan 
BURUK merupakan 
persepsi manusia, 
bukan persepsi Allah 
atas ketentuan-Nya 




